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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam pengembangan agrowisata strawberry strategi yang digunakan 

petani strawberry yaitu dengan memberikan kenyamanan kepada 

pengunjung melalui fasilitas-fasilitas yang mereka sediakan. Adapun 

fasilitas-fasilitas yang mereka sediakan antara lain:  tempat beribadah, 

tempat parkir yang aman, tempat beristirahat, kedai kopi, topi, keranjang, 

mika dan lain sebagainya. Selain itu mereka juga melakukan promosi 

melalui sosial media yang mereka miliki seperti whatsap, facebook, 

instagram, tujuannya agar orang-orang dari luar Desa Sembalun Bumbung 

mengetahui adanya agrowisata strawberry. 

2. Faktor internal yang mempengaruhi pengembangan agrowisata strawberry 

di Desa Sembalun Bumbung antara lain panorama,  tiket masuk, fasilitas 

pengawasan, lokasi usaha, akses jalan, promosi yang kurang optimal dan 

modal usaha yang belum memadai, serta tingkat kebersihan yang belum 

maksimal. Faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan 

agrowisata strawberry di Desa Sembalun Bumbung adalah preferensi 

wisatawan mengunjungi objek wisata alam, peningkatan kunjungan  akhir 

pekan, pengembangan keterampilan, kemampuan petani, kerjasama 
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dengan pihak lain, wisatawan yang ingin mengunjungi destinasi wisata 

baru, munculnya berbagai jenis wisata pertanian dan tingkat persaingan 

yang tinggi.  

3. strategi alternatif yang diperoleh melalui Hasil analisis matriks SWOT 

terdiri dari enam alternatif strategi: memperbanyak spot foto yang unik 

dan khas, membuat acara pada saat akhir pekan, membuat tim khusus 

promosi, membuat tim khusus keamanan dan kebersihan, meningkatkan 

mutu pelayanan dan fasilitas, serta melakukan kerjasama dengan berbagai 

pihak untuk membuat acara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan strategi 

pengembangan agrowisata strawberry pada petani strawberry di Desa Sembalun 

Bumbung Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok timur, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintan Desa Dan Kelompok Sadar Wisata 

Diharapkan untuk lebih memperhatikan agrowisata strawberry, pemerintah 

desa dan Kelompok Sadar Wisata Desa Sembalun Bumbung bisa melakukan 

sosialisasi dan edukasi khusus terkait cara memproduksi dan pemasaran. Supaya 

petani tidak hanya bisa menjual mentahnya saja, tetapi juga mengirimkannya 

dalam bentuk paket yang sudah jadi seperti selai, dodol, snack biasa, atau 

sejenisnya, sehingga tidak cepat rusak. Selain itu diharapkan bagi pemerintah desa 

dapat membuat kelompok promosi yang dapat mempromosikan wisata Sembalun 
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dengan baik sehingga wisatawan yang berdatangan terus meningkat, serta 

pemerintah juga dapat membentuk kelompok keamana dan kebersihan agar 

pengunjung merasa nyaman untuk datang berkunjung ke tempat wisata yang ada 

di Desa Sembalun. 

2. Bagi Petani Dan Masyarakat  

Diharapkan mampu mempertahankan agrowisata strawberry dan dapat 

dikembangkan dengan baik dengan pertumbuhan yang kuat untuk meningkatkan 

daya tarik kunjungan. 

3. Bagi Mahasiswa atau Peneliti selanjutnya  

Diharapkan dapat melakukan penelitian tentang pengembangan pariwisata 

atau penelitian lebih lanjut terkait dengan pariwisata. Karena Lombok Timur 

merupakan tempat yang indah dan kaya akan wisata alam berbasis masyarakat 

yang berkelanjutan. 
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Lampiran 1 Rancangan Penelitian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

tahap pertama:

menyusun proposal

konsul dosen 2

konsul dosen 1

seminar proposal

konsul pedoman wawancara

tahap kedua:

pelaksanaan penelitian

analisis data

tahap ketiga 

konsul dosen 2

konsul dosen 1

nomor november desember 

waktu

januari februari

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Ini Diberlakukan Untuk Pemerintah Desa, POKDARWIS, Dan 

Petani  

1. Bagaimana awal mula adanya agrowisata strawberry di Desa Sembalun 

Bumbung? 

2. Apa strategi yang digunakan oleh Pemdes/Pokdarwis/Petani dalam 

mengembangkan agrowisata strawbeery di Desa Sembalun Bumbung? 

3. Bagaimana keterlibatan pemdes dalam mengembangkan agrowisata strawberry? 

4. Apa saja kebijakan yang telah ditempuh pemdes dalam mengembangkan 

agrowisata strawberry? 

5. Apakah saja faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan agrowisata 

strawberry? 

6. Apakah ada kegiatan pembinaan yang dilakukan pemdes kepada petani dalam 

pengembang/pengelolaan agrowisata strawberry? 

7. Bagaiaman strategi Pemdes/petani agar wisatawan tidak bosan berdestinasi ke 

Sembalun? 
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Lampiran 3 Kuesioner Pemberian Bobot Dan Penetapan Rating Faktor–Faktor 

Internal Dan Eksternal 

 

KUESIONER PENELITIAN 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROWISATA STRAWBERRY PADA PETANI 

STRAWBERRY DI DESA SEMBALUN BUMBUNG 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Pendidikan : a. SD b. SMP c. SMA d. S1 e. Lainnya... 

Pekerjaan : 

 

Kuesioner Penentuan Rating dan Bobot Faktor Internal dan Eksternal 

A. Penentuan Rating Faktor Internal 

 

Indikator Faktor Internal 

 

No Faktor 

Internal 

Parameter Ranting S/W 

1 Lokasi 

usaha 

Sangat dekat (jarak < 3 km dari pusat kota, 

dapat ditempuh dengan atau tanpa 

transportasi) 

Dekat (jarak < 3 km, dapat ditempuh dengan 

transportasi) 

Agak jauh (jarak > 3 km, dapat ditempuh 

dengan transportasi) 

Sangat jauh (jarak > 7 km, sulit ditempuh 

dengan transportasi)  

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 

2 Panorama 

agrowisata 

 

Sangat baik (indah, asri, sejuk)  

Cukup baik (memenuhi 2 kriteria)   

Kurang baik (memenuhi 1 kriteria)  

Tidak baik (tidak ada kriteria yang terpenuhi) 

4 

3 

2 

1 

 

3 Harga tiket 

masuk 

Sangat terjangkau ( Rp. 5000-10.000) 

Cukup terjangkau (Rp. 15.000-20.000) 

Kurang terjangkau (Rp. 25.000-30.000) 

Tidak terjangkau (>Rp. 35.000) 

4 

3 

2 

1 

 

4 Promosi Sangat baik  

Cukup baik   

Kurang baik  

Tidak baik  

4 

3 

2 

1 

 

5 Fasilitas 

yang 

ditawarkan 

Sangat baik (terdapat wahana, saung, tempat 

beribadah, kamar mandi) 

Cukup baik (memenuhi 3 kriteria) 

Kurang baik (memenuhi 2 kriteria) 

Tidak baik (hanya memenuhi 1 kriteria) 

4 

 

3 

2 

1 
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6 Pengawasan 

dan 

keamanan 

lokasi 

Sangat baik (aman, terawat, bersih, nyaman) 

Cukup baik (memenuhi 3 kriteria) 

Kurang baik (memenuhi 2 kriteria) 

Tidak baik (hanya memenuhi 1 kriteria)  

4 

3 

2 

1 

 

7 Akses jalan Sangat baik (aspal, luas, parkir tersedia) 

Cukup baik (memenuhi 2 kriteria)  

Kurang baik (hanya memenuhi 1 kriteria) 

Tidak baik (tidak ada kriteria yang terpenuhi) 

4 

3 

2 

1 

 

8 Modal  Sangat tersedia (sangat tersedia, mandiri) 

Cukup tersedia (tersedia, mandiri) 

Kurang tersedia (kurang tersedia, pinjaman) 

Tidak tersedia (seluruhnya dari pinjaman) 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

B. Penentuan Ranting Faktor Eksternal 

Indikator Faktor Eksternal 

No Faktor 

Eksternal 

Parameter Rantin

g 

O/

T 

1 Selera 

konsumen 

akan tempat 

wisata back 

to nature 

Sangat tinggi 

Cukup tinggi 

Kurang tinggi 

Rendah  

4 

3 

2 

1 

 

2 Kecenderung

an konsumen 

mengunjungi 

tempat wisata 

lain 

rendah (tidak terpengaruh akan adanya 

wisata lain) 

kurang tinggi (tidak terlalu terpengaruh akan 

adanya wisata lain) 

cukup tinggi (cukup terpengaruh akan 

adanya wisata lain) 

sangat tinggi (cenderung mengunjungi 

wisata lain)  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

3 Meningkatny

a jumlah 

wisatawan 

saat akhir 

pekan 

Sangat tinggi (kunjungan wisatawan ≥ 

1000 orang) 

Cukup tinggi (kunjungan wisatawan 

600-999 orang) 

Kurang tinggi (kunjungan wisatawan 

300-599 orang) 

Rendah (kunjungan wisatawan <300 

orang)  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 Perkembanga

n teknologi 

Sangat berkembang 

Cukup berkembang 

Kurang berkembang 

Tidak berkembang 

4 

3 

2 

1 

 

5 Bermunculan 

agrowisata 

lain 

rendah (tidak terpengaruh akan adanya 

agrowisata lain) 

kurang tinggi (tidak terlalu terpengaruh akan 

adanya agrowisata lain) 

cukup tinggi (cukup terpengaruh akan 

adanya agrowisata lain) 

4 

 

3 

 

2 
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sangat tinggi (cenderung mengunjungi 

agrowisata lain)  

1 

6 Kemampuan 

Petani  

Baik (komunikatif) 

Cukup baik (cukup komunikatif) 

Kurang baik (kurang komunikatif) 

Tidak baik (tidak komunikatif) 

4 

3 

2 

1 

 

7 Intensitas 

persaingan 

yang tinggi 

rendah (tidak adanya persaingan dengan wisata 

lain) 

kurang tinggi (persaingan tidak terlalu berpengaruh 

dengan kunjunganwisatawan) 

cukup tinggi (persaingan cukup berpengaruh 

dengan kunjunganwisatawan) 

sangat tinggi (persaingan sangat mempengaruhi 

kunjungan wisatawan) 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

8 Adanya 

kerjasama 

dengan pihak 

lain 

Sangat baik (bekerja sama dengan beberapa pihak 

baik pemerintah dan swasta) 

Cukup baik (bekerja sama dengan beberapa dari 

pemerintah/swasta saja) 

Kurang baik (bekerja sama dengan satu pihak saja 

dari pemerintah/swasta) 

Tidak baik (tidak bekerja sama dengan pihak 

manapun) 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

Penetapan Ranting Faktor Internal Dan Eksternal  

 

Faktor Internal Petani Perangkat 

Desa 

Kepala 

Dusun 

Ranting 

Lokasi Usaha 3.50 3.25 3.75 3.50 

Panorama Agrowisata 3.16 4.00 4.00 3.72 

Harga Tiket Masuk 3.16 3.75 3.75 3.55 

Promosi 3.33 3.25 3.75 3.44 

Fasilitas Yang Ditawarkan 2.80 3.75 4.00 3.52 

Pengawasan Dan Keamanan, Kebersihan 3.00 3.50 3.50 3.33 

Akses Jalan 3.60 4.00 4.00 3.87 

Modal Usaha  3.00 3.00 3.00 3.00 

Jumlah       27.93 

 

 

Faktor Ekternal Petani Perangkat 

Desa  

Kepala 

Dusun 

Rantin

g 

Selera Konsumen Akan Tempat Wisata 

Back To Nature 

2.85 3.25 3.50 3.20 

Kecenderungan Konsumen Mengunjungi 

Tempat Wisata Lain 

3.16 3.00 3.00 3.05 

Meningkatnya Jumlah Wisatawan Saat 

Akhir Pekan 

2.50 3.25 3.50 3.08 
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Perkembangan Teknologi 2.83 2.75 3.00 2.86 

Bermunculan Agrowisata Lain 2.50 2.25 3.00 2.58 

Kemampuan Petani 3.50 3.50 3.50 3.50 

Intensitas Persaingan Yang Tinggi 2.16 3.00 3.00 2.72 

Kerjasama Dengan Pihak Lain 2.16 4.00 3.75 3.30 

Jumlah        24.30 

 

Pemberian Bobot Faktor Internal Dan Eksternal  

Faktor Internal Petani Perangkat 

Desa 

Kepala 

Dusun 

Ranting Bobot  

Lokasi Usaha 3.50 3.25 3.75 3.50 0.13 

Panorama Agrowisata 3.16 4.00 4.00 3.72 0.13 

Harga Tiket Masuk 3.16 3.75 3.75 3.55 0.13 

Promosi 3.33 3.25 3.75 3.44 0.12 

Fasilitas Yang Ditawarkan 2.80 3.75 4.00 3.52 0.13 

Pengawasan Dan Keamanan, Kebersihan 3.00 3.50 3.50 3.33 0.12 

Akses Jalan 3.60 4.00 4.00 3.87 0.14 

Modal Usaha  3.00 3.00 3.00 3.00 0.11 

Jumlah       27.93 1.00 

 

Faktor Ekternal Petani Perangkat 

Desa  

Kepala 

Dusun 

Ranting bobot 

Selera Konsumen Akan Tempat Wisata 

Back To Nature 

2.85 3.25 3.50 3.20 0.13 

Kecenderungan Konsumen Mengunjungi 

Tempat Wisata Lain 

3.16 3.00 3.00 3.05 0.13 

Meningkatnya Jumlah Wisatawan Saat 

Akhir Pekan 

2.50 3.25 3.50 3.08 0.13 

Perkembangan Teknologi 2.83 2.75 3.00 2.86 0.12 

Bermunculan Agrowisata Lain 2.50 2.25 3.00 2.58 0.11 

Kemampuan Petani 3.50 3.50 3.50 3.50 0.14 

Intensitas Persaingan Yang Tinggi 2.16 3.00 3.00 2.72 0.11 

Kerjasama Dengan Pihak Lain 2.16 4.00 3.75 3.30 0.14 

Jumlah        24.30 1.00 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian  
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